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ABSTRAK
Riski Ayudea Wahyuni

HUBUNGAN KUALITAS TIDUR DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA SMA ISLAM
SULTAN AGUNG 3 SEMARANG

60 halaman + 10 tabel + 15 (jumlah halaman depan) + lampiran

Latar Belakang : Kualitas tidur mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif tidur, seperti durasi tidur,
waktu mulai tidur, dan frekuensi terbangun, serta aspek subjektif seperti kelamaann dan kedalaman
tidur. Diperkirakan seKitar 20% hingga 50% orang dewasa melaporkan gangguan tidur setiap tahun,
dan sekitar 17% mengalami gangguan tidur yang parah. Karena tingginya prevalensi gangguan tidur
pada remaja dan dampaknya terhadap kinerja akademik, Telah ditemukan bahwa kurang tidur satu
malam mengganggu proses. berpikir /inovatif, proses-pengambilan-keputusan yang fleksibel, dan
beberapa fungsi kognitif lainnya.

Tujuan : Mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan prestasi belajar siswa.

Metode : jenis pendekatan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang digunakan
adalah siswa SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang. Teknik yang digunakan adalah total sampling
sebanyak 93 responden. Uji korelasi yang digunakan adalah uji spearmen.

Hasil : nilai korelasi sebesar 0,606 dengan p value 0,000 ( p< 0,5 ). Hasil ini berarti ada hubungan
yang sangat signifikan antara kualitas tidur dengan prestasi belajar. Dengan nilai korelasi ini
menunjukan adanya hubungan yang sangat kuat.

Simpulan : Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan dengan usia 17 tahun terbanyak.
Sebagian responden memiliki kualitas tidur yang buruk. Maka dari itu berpengaruh terhadap prestasi
belajar. Hasil analisis juga menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kualitas tidur
dengan prestasi belajar. (rho = 0,060, p 0,000 < 0,5)

Kata kunci : Kualitas Tidur , Prestasi belajar

Daftar Pustaka :



NURSING STUDY PROGRAM
FACULTY OF NURSING SCIENCES
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ABSTRACT
Riski Ayudea Wahyuni

THE RELATIONSHIP BETWEEN QUALITY OF SLEEP AND STUDENTS' LEARNING
ACHIEVEMENT OF SULTAN AGUNG 3 ISLAMIC HIGH SCHOOL, SEMARANG

60 pages + 10 tables + 15 (number of front pages) + attachments

Background : Sleep quality includes quantitative and qualitative aspects of sleep, such as sleep
duration, sleep onset time, and frequency of awakenings, as well as subjective aspects such as
sleep duration and depth. It is estimated that around 20% to 50% of adults report sleep
disturbances annually, and about 17% experience severe sleep disturbances. Due to the high
prevalence of sleep disorders in adolescents and their impact on academic performance, it has been
found that a single night of sleep deprivation impairs innovative thinking processes, flexible
decision-making processes, and several other cognitive functions.

Objective: Knowing the relationship between sleep quality and student achievement.

Method: type of quantitative approach with a cross sectional approach. The sample used was
Sultan Agung 3 Islamic High School students in Semarang. The technique used is a total sampling
of 93 respondents. The correlation test used is the Spearmen test.

Result: a correlation value of 0.606 with a p-value of 0.000 (p <0.5). This result means that there is
a very significant relationship between sleep quality and learning achievement. With this
correlation value indicates a very strong relationship.

Conclusion: Most of the respondents were female with the most age being 17 years. Some
respondents have poor sleep quality. Therefore it affects learning achievement. The results of the
analysis also show that there is a significant relationship between sleep quality and learning
achievement. (rho = 0.060, p 0.000 < 0.5)

Key words: sleep quality, learning achievement
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kuantitas serta kualitas tidur, khususnya kedalaman tidur, berdampak
pada kebutuhan tidur yang cukup. Istilah "kualitas tidur" mengacu pada aspek
subjektif dari tidur, seperti kedalaman dan durasi tidur. serta aspek kuantitatif
dan kualitatif dari tidur seperti durasi, kedalaman, dan keterjagaan. Jika tidak
ada tanda-tanda mengantuk atau gangguan tidur, berarti kualitas tidur Anda
baik. Kurang tidur merupakan hal yang umum di kalangan dewasa muda,
terutama pelajar, dan memiliki banyak konsekuensi di kemudian hari, termasuk
konsentrasi yang buruk, sulit berkonsentrasi, dan masalah kesehatan yang
berkaitan dengan pembelajaran, pengambilan keputusan, dan partisipasi dalam
aktivitas sehari-hari. proses belajar mengalami kesulitan berkonsentrasi belajar
karena mengantuk dan kelelahan akibat kurang tidur. Ini rumit karena kurang
tidur dapat mengganggu pembelajaran, gangguan memori, dan kesehatan
emosional. (Nilifda et al., 2016).

Dua faktor akan menentukan apakah Anda cukup tidur: Durasi tidur
(kuantitas tidur) dan kedalaman tidur (kualitas tidur). Faktor subyektif
termasuk durasi tidur, ketidakmampuan untuk tertidur, kesulitan bangun, dan
kedalaman serta durasi tidur semuanya dapat dipertimbangkan saat

menentukan kualitas tidur. Tidur sangat penting, terutama dalam proses



konsolidasi memori, pembelajaran, pengambilan keputusan, dan pemikiran
kritis.(Lisiswanti et al., 2019)

Sekitar 20% hingga 50% orang dewasa melaporkan mengalami
masalah tidur setiap tahun, dan diperkirakan 17% dari orang tersebut
mengalami masalah tidur yang parah. Prevalensi gangguan tidur terus
meningkat dari tahun ke tahun karena penuaan dan faktor lainnya. Pada tahun
2011, 1.508 orang berpartisipasi dalam survei reguler yang dilakukan oleh
National Sleep Foundation sejak tahun 1991. Responden dibagi menjadi empat
kelompok umur: 13-18 tahun, 19-29 tahun, 30-45 tahun, dan 46-64 tahun. .
Mayoritas responden mengatakan mereka tidak cukup tidur karena pekerjaan
atau sekolah, dengan persentase tertinggi di antara orang-orang berusia 19
hingga 29 tahun, sekitar 51%. Menurut National Sleep Foundation, 36% orang
dewasa muda antara usia 18 dan 29 melaporkan kesulitan bangun pagi (20%
dari mereka yang berusia antara 30 dan 64 dan 9% dari mereka yang berusia di
atas 20). 65). Hampir seperempat (22%) anak muda sering datang terlambat ke
kelas atau pekerjaan karena mereka tidak mampu bangun, dibandingkan
dengan 11% pekerja berusia antara 30 dan 64 tahun dan 5% dari mereka yang
berusia di atas 65 tahun.. 40% orang dewasa muda mengeluh tentang
kelambanan kerja dua hari atau lebih per minggu (23% dari usia 30 hingga 64
tahun dan 19% dari mereka yang berusia di atas 65 tahun).

Salah satu faktor fisiologis yang mempengaruhi hasil belajar adalah
perlunya siswa memperhatikan dan menjaga kesehatan fisiknya. Para siswa
perlu meningkatkan laju metabolisme, makan makanan ringan yang sehat,

mencuci tangan, dan berhenti merokok, berolahraga, dan melakukan



pengukuran tubuh untuk mencapai tubuh yang sehat, Pola makan dan tidur
yang perlu diperhatikan yaitu dengan berolahraga secara teratur dan terukur.
Ini bukan hanya tentang tetap sehat. Kesehatan fisik juga untuk meningkatkan
ketangkasan (Aulyanti, 2018).

Kurang tidur menyebabkan sistem kekebalan tubuh melemah.
Tingginya prevalensi gangguan tidur pada orang muda dan dampaknya
Penurunan kinerja akademik memerlukan diagnosis dini dan manajemen yang
efektif dari kondisi ini. Akibatnya, pola tidur remaja terganggu, yang seringkali
tidak diperhatikan dan akhirnya diproses secara tidak benar, sehingga
mengganggu beberapa fungsi kognitif lainnya serta kemampuan melakukan
proses logika tertentu. (Lima dkk, 2009).

Mengingat peran dan fungsi tidur yang sangat penting, maka gangguan
kualitas tidur serta kondisi fisik dan mental dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa di- SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang.

B. Rumusan Masalah

Latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa rumusan masalahnya

ialah apakah ada hubungan kualitas tidur dengan prestasi belajar siswa SMA

Islam Sultan agung 3 Kota Semarang.

C. Tujuan
1. Tujuan umum
Menganalisis hubungan kualitas tidur dengan prestasi belajar siswa
SMA Islam Sultan agung 3 Kota Semarang.

2. Tujuan Khusus



a. Mendeskripsikan karakteristik kualitas tidur dengan prestasi belajar
siswa SMA Islam Sultan agung 3 Kota Semarang

b. Mendeskripsi prestasi belajar siswa SMA Islam Sultan Agung 3 Kota
Semarang

c. Mendeskripsi kualitas tidur siswa Sma Islam Sultan Agung 3 Kota
Semarang.

d. Menganalisis hubungan kualitas tidur dengan prestasi belajar siswa

Sma islam sultan agung 3 Kota Semarang.

D. Manfaat penelitian.
1. Bagi Pendidikan
Sebagai informasi mengenai hubungan kualitas tidur dengan
prestasi belajar siswa SMA Islam Sultan agung 3 Kota Semarang.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti keperawatan
mengenai mengetahui hubungan kualitas tidur dengan prestasi belajar

siswa SMA Islam Sultan agung 3 Kota Semarang.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kualitas Tidur

1.

Definisi

Tidur adalah kebutuhan dasar yang harus dimiliki setiap orang.
Istirahat dan tidur yang cukup menjaga fungsi tubuh dengan baik. Tidur
adalah keadaan kesadaran yang berbeda ketika kesadaran dan respons
seseorang terhadap lingkungannya menjadi - berkurang. Tidur identik
dengan penurunan kepekaan terhadap rangsangan eksternal, perubahan
tingkat kesadaran, perubahan proses fisiologis tubuh, dan aktivitas fisik
yang lebih sedikit.-Orang menghabiskan sekitar sepertiga waktunya untuk
tidur. Hal ini disebabkan karena tidur memulihkan energi dan ketenangan
mengurangi  kecemasan - dan - stres setelah seharian beraktivitas,
meningkatkan memori tidur, dan mendorong seseorang untuk fokus pada
aktivitas (Fitri, 2018).
Fisiologi Tidur

Fisiologi tidur adalah pengaturan aktivitas tidur melalui interaksi
mekanisme otak yang secara bergantian mengaktifkan dan melingkupi
pusat tidur dan bangun otak. Salah satu aktivitas tidur ini dikendalikan oleh
sistem aktivasi retikular Aktivitas sistem saraf pada semua tingkatan,
termasuk kontrol terjaga dan tidur. Pusat bangun dan tidur berada di

telinga tengah dan suprapontin. Bisa juga menerima sinyal dari cula badak



raksasa, Ini termasuk tekanan emosional dan proses berpikir. Lepaskan
neuron RAS noradrenalin dan katakolamin lainnya selama keadaan
terjaga. Synchronous cortex (BSR), jadi kewaspadaan bergantung pada
keseimbangan impuls. RAS dan BSR adalah sistem batang otak yang
mengatur perubahan pola tidur. (Susanti et al., 2017)
Pola Tidur

Pola tidur meliputi kualitas dan kuantitas tidur seseorang. Di sini,
kuantitas tidur mengacu pada berapa banyak fase NREM dan REM, yang
dialami seseorang selama siklus tidur, sedangkan kualitas tidur mengacu
pada berapa banyak tidur yang mereka dapatkan setiap hari. (Dariah
&amp; Okatirani, 2015).

Kebutuhan-tidur (Faizi et al., 2017)

Tabel 2.1. Kebutuhan Tidur berdasarkan kelompok Umur

Kelompok Usia Kebutuhan Tidur
Bayi baru lahir 0-3 bulan 14-17 jam
Bayi 4-11 bulan 12-15 jam
Batita 1-2 tahun 11-14 jam
Anak pra sekolah 3-5 tahun 10-13 jam
Anak-anak 6-13 tahun 9-11 jam
Remaja 14-17 tahun 8-10 jam
Dewasa muda 18-25 tahun 7-9 jam
Dewasa 25-64 7-9 jam
Dewasa tua > 64 tahun 7-8 jam
Tahap Tidur

Berdasarkan rekaman yang dibuat selama tidur menggunakan
electroencephalogram  (EEG), electrooculogram  (EOG), dan
electromyogram (EMG), istilah "tidur" dibagi menjadi dua kategori

berbeda: tidur REM (rapid eye movement) dan Non-REM - Tidur.



(ACHIEVEMENT IN STUDENTS FOR THE CLASS OF 2019 FACULTY

OF, 2022).

a.

Tidur Non-REM (NREM)
Tahap ini terbagi menjadi 4 stadium :
1) Stadium 1 (Tidur Ringan)

Selama tahap ini, kelopak mata perlahan menutup
seluruhnya atau sebagian, pupil perlahan mengencang dan
mengembang, Mengurangi respon terhadap ancaman dan
kecerdasan.

2) Stadium 2 (Tidur Konsolidasi/Consolidation Sleep)

Selama fase ini, gerakan tubuh berkurang sementara
kecenderungan untuk melakukan tugas taktil, linguistik, dan
motorik meningkat.

3) Stadium 3 dan 4 (Slow Wave Sleep/SWS)
Ini adalah tahap tidur terdalam. Tahap ini dibedakan oleh
imobilitasnya dan lebih sulit dibangunkan.
Tidur REM
Tidur REM adalah jenis tidur yang lebih ringan yang ditandai
dengan gerakan mata yang cepat saat mata tertutup. Selama siklus
tidur REM, dengkuran terdengar, pernapasan menjadi tidak teratur,
aliran darah ke otak meningkat, suhu tubuh meningkat, dan aktivitas
fisik meningkat. Tidur REM memiliki beberapa signifikansi:

1) Tidur REM sering dikaitkan dengan mimpi aktif.



2) Selama tidur REM, seringkali sulit untuk bangun bahkan dengan
stimulasi sensorik.
3) Secara signifikan mengurangi ketegangan otot di seluruh tubuh.
4)  Aritmia dan pernapasan tidak teratur.
5) Pada tahap ini, otak menjadi sangat aktif dan metabolisme otak
meningkat sebesar 20%.
Karakteristik tidur REM lainnya termasuk gerakan mata yang
cepat, peningkatan tonus simpatis, penurunan relatif tonus
parasimpatis, peningkatan ereksi penis pada pria, dan peningkatan

aliran darah vagina pada wanita.

5. Kualitas Tidur

Kualitas tidur dapat diukur dengan menggunakan tujuh faktor yang

berbeda yaitu :

a.

C.

Kualitas tidur subjektif:

Hanya penilaian diri subjektif tentang kualitas tidur,
kecemasan, atau keresahan yang penting dalam menentukan kualitas
tidur.

Latensi tidur:

Jumlah waktu yang dibutuhkan seseorang untuk tertidur

ditentukan oleh pola tidurnya. Tidur gelombang lambat dan tidur

paradoks adalah dua pola tidur yang terkenal pada manusia.

Efisiensi Tidur:



Anda dapat memperkirakan berapa lama seseorang tidur dan
berapa banyak tidur yang mereka butuhkan sebagai persentase untuk
melihat apakah mereka cukup tidur atau tidur dengan efisien.

d. Penggunaan Obat

Menggunakan obat tidur dapat membantu Anda memahami
tingkat keparahan gangguan tidur Anda. Obat tidur direkomendasikan
jika pola tidur sangat terganggu dan ditentukan bahwa obat tidur
diperlukan untuk tertidur.

e. Gangguan Tidur:
Mendengkur, diskinesia, sering buang air, dan terbangun di malam
hari dapat mengganggu tidur seseorang.

f.  Daytime disfunction

Daytime disfunction atau gangguan aktivitas sehari-hari

karena mengantuk.
g. Durasi tidur
Dengan mengukur waktu dari tertidur hingga bangun, kualitas
tidur menurun ketika waktu tidur terlewat. (Fitri, 2018).
6. Gangguan Tidur
Gangguan tidur jika tidak ditangani biasanya membuat sulit tidur di

malam hari dan menyebabkan salah satu dari tiga masalah.

a. Insomnia
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Gangguan sensorimotor saat tidur atau bangun di malam hari
atau kantuk di siang hari yang berlebihan.
b. Dissomnia
Gangguan tidur intrinsik Apnea tidur obstruktif, narkolepsi, dan
insomnia psikofisiologis.

1) Gangguan Tidur Ekstrinsik Gangguan tidur, sindrom gangguan
tidur, insomnia yang bergantung pada hipnotis, dan gangguan
tidur yang bergantung pada alkohol.

2) Gangguan Tidur Ritme Sirkadian, Sindrom Verifikasi Waktu
(Jetlag), Gangguan Tidur Terkait Pekerjaan, dan Sindrom Fase
Tidur Tertunda.

c. [Parasomnia

1) Gangguan Gairah Tidur sambil berjalan, fobia tidur.

2) Gangguan transisi tidur-bangun Tidur berbicara, kram kaki
malam hari.

3) Parasomnia biasanya berhubungan dengan mimpi buruk tidur
REM, gangguan perilaku tidur REM.

Fungsi Tidur

Menurut Hidayat (2009), Dipercayai bahwa tidur menjaga
keseimbangan emosional dan mental, meningkatkan kesehatan, dan
mengurangi stres pada banyak sistem tubuh, termasuk sistem endokrin,
kardiovaskular, dan pernapasan. Pertama, dampaknya pada sistem saraf,
diasumsikan dapat mengembalikan keseimbangan dan respons empati

normal di banyak sistem saraf. Kedua, itu mempengaruhi struktur tubuh
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dan mengembalikan energi dan kesegaran. Berkurangnya efek pada organ
tubuh saat Anda tidur. Tidur juga memiliki efek depresi.

organ sumsum tulang belakang. Ukuran koreksi ini berbeda untuk
gerakan mata cepat (REM) dan gerakan mata tidak cepat (NREM). Ne-
REM memengaruhi proses anabolik dan sintesis makromolekul RNA.
Perkembangan koneksi baru dalam sistem neokorteks dan neuroendokrin
otak dipengaruhi oleh REM. Tidur berfungsi sebagai penanda eksistensial
dan sistem peringatan untuk kelainan fisik, atau gangguan tidur, selain dari
tujuan yang disebutkan di atas.(Putri, 2018).

Fungsi signifikan dari tidur. Tidur melayani tujuan regeneratif dan
homeostatis -~ dan sangat penting untuk - penyimpanan energi dan
termoregulasi. Pembatasan tidur ringan selama beberapa hari mungkin
berdampak buruk pada kinerja fisik, kinerja kognitif, produktivitas, dan
kesehatan seseorang. Ini menunjukkan peran penting yang dimainkan tidur
dalam homoeostasis. Tidur terutama diatur oleh sistem saraf dan sistem
tubuh fungsional lainnya..

Mode tidur berfungsi untuk beberapa hal, mis.:

a. Maturasi saraf,
b. Mempermudah belajar dan mengingat,
c. Kognisi,

d. Konservasi energi metabolic

8. Faktor yang memperngaruhi kualitas tidur
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Kuantitas dan kualitas tidur dipengaruhi oleh banyak faktor. Sifat
ini mungkin merupakan indikasi kemampuan Anda untuk tertidur dan
rileks saat dibutuhkan.. Hidayat (2009) menyatakan bahwa kualitas tidur
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

a. Penyakit
Kebutuhan tidur pada seseorang dapat terganggu oleh nyeri.
Banyak penyakit yang meningkatkan kebutuhan tidur, seperti infeksi,
membutuhkan lebth banyak tidur untuk mengatasi kelelahan..
b. Latihan dan kelelahan
Untuk menyeimbangkan konsumsi energi yang disebabkan
oleh kelelahan akibat aktivitas berat, mungkin diperlukan lebih
banyak tidur.Ini terbukti pada orang-orang yang sudah terlibat dan
bersemangat. Orang bisa tertidur lebih cepat sebagai akibat dari fase
tidur nyenyak yang singkat.
c. Tekanan mental
Banyak orang menderita gangguan mental akibat tekanan
psikologis. Kondisi ini berkembang ketika seseorang yang memiliki
masalah tidur karena masalah kesehatan mental sedang dalam
perawatan.
d. Farmasi
Bahkan obat-obatan berdampak pada tidur. Ada beberapa obat yang
memengaruhi tidur, termasuk diuretik, antidepresan, kopi, yang

meningkatkan sistem saraf simpatis dan membantu tertidur, dan
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anestesi, yang menurunkan REM dan memudahkan tertidur.
e. Nutrisi
Kemampuan Anda untuk tertidur lebih cepat mungkin
bergantung pada apakah kebutuhan nutrisi Anda terpenuhi. Karena
triptofan merupakan asam amino yang diproduksi selama pencernaan
protein, asupan protein yang tinggi dapat mempercepat siklus tidur.
f.  Tekanan mental
Seseorang dapat mengalami gangguan jiwa akibat stres
mental. Kondisi ini terjadi ketika orang dengan masalah kesehatan
mental khawatir dan sulit tidur karenanya.
g. Obat obtan
Bahkan obat-obatan berdampak pada tidur. Ada beberapa obat
yang mengganggu tidur, termasuk diuretik, antidepresan, kafein, yang
meningkatkan sistem saraf simpatik dan membantu tertidur, dan
anestesi, yang mengurangi REM. Kurangi agar tetap terkendali dan
membuatnya lebih mudah tertidur.
9. Aspek Aspek Kualitas tidur
Aspek-aspek kualitas tidur menurut Buysse (1989), adalah sebagai
berikut:
a. Kualitas Tidur Subjektif
b. Latensi Tidur
c. Gangguan Tidur

d. Waktu Tidur
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e. Kebiasaan Tidur Yang Efektif
f.  Penggunaan Obat Tidur
g. Disfungsi Waktu di Siang Hari
Ketujuh aspek di atas merupakan aspek-aspek atau komponen-
komponen yang digunakan dalam menyusun PSQI (The Pittsburgh Sleep

Quality Index).

B. Prestasi Belajar Saat Ujian
1. Definisi Prestasi Belajar

Hasil belajar adalah proses belajar pengalaman yang dimiliki siswa
yang mengembangkan kapasitas mereka untuk pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Menurut Kamus Internasional
Baru Webster, prestasi adalah: Makna yang kurang lebih dapat dicapai
adalah tes standar yang mengukur kemampuan atau pengetahuan individu
dalam satu atau lebih bidang pekerjaan atau studi. Hasil belajar Seseorang
adalah hasil interaksi dari beberapa faktor yang mempengaruhi dirinya
tersebut. Sumber penguatan belajar baik eksternal (nilai, pengakuan,
apresiasi) dan internal (kegembiraan, eksplorasi situasional, interpretasi).
Keberhasilan belajar adalah hasil kerja atau usaha belajar yang
menunjukkan pentingnya nilai keterampilan yang diperoleh. Definisi di
atas menunjukkan bahwa konsep kinerja akademik adalah hasil kinerja
akademik mengenai kemampuan individu untuk mencapai kinerja
akademik seperti yang ditunjukkan dalam nilai, transkrip atau tes
sumatif.(Achievement In Students for The Class Of 2019 Faculty Of,

2022).
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2. Aspek Aspek Prestasi Belajar

Pencapaian tujuan pembelajaran atau tujuan akademik mendukung

fokus pada aspek ini.:

a.

Kognitif

aktivitas intelektual, Kenali, Pahami, Terapkan, dan Evaluasi.
Afektif

bidang yang menitik beratkan pada sikap dan nilai yang meliputi
indikator perilaku meliputi perasaan, minat, sikap, perasaan, dan nilai.
Psikomotor

Area yang berfokus pada kemampuan atau keterampilan perilaku
setelah seseorang memiliki pengalaman belajar tertentu.

Syah Muhibbin (2015: 217) mengemukakan aspek-aspek hasil

belajar sebagai berikut: yaitu:

a.

Ranah cipta (kognitif)

Pengamatan, pembelajaran, pemahaman, penerapan/analisis, sintesis,
dan penerapan.

Ranah rasa (afektif)

penerimaan, sambutan, apresiasi, internalisasi, karakterisasi.

Ranah karsa (psikomotor)

keterampilan bergerak dan bertindak, kecakapan ekspresi verbal dan
non-verbal.

Berisi tindakan yang berfokus pada kemampuan juga. Berdasarkan

pembahasan sebelumnya, dimungkinkan untuk menutup kesenjangan

antara kognitif (pengamatan, memori, pemahaman, aplikasi, analisis, dan
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sintesis) dan afektif (penerimaan, evaluasi, internalisasi, dan representasi)
serta psikomotorik (motorik). dan perilaku) aspek kinerja pembelajaran.
sampai pada kesimpulan bahwa). keterampilan komunikasi verbal dan
non-verbal) diukur di median.
3. Faktor Faktor Yang Memperngaruhi Hasil Prestasi Belajar
Menurut  (Cardenas Lépez, 2012) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar antara lain:
a. Faktor Internal Faktor internal
Ada faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi
akademik. Faktor utama yang mempengaruhi prestasi akademik
antara lain:
1) Kecerdasan/intelegensi
2) Bakat
3)  Minat
4) Motivasi
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi akademik seseorang dan berasal dari luar orang tersebut..
Selain itu, ada faktor luar lainnya:
1) Keadaan lingkungan keluarga
2) Keadaan lingkungan sekolah
3) Keadaan lingkungan masyarakat
4. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan ujian

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan ujian meliputi:



17

Memahami materi iman

Sangat penting untuk memahami konten sebelum mengikuti
tes. Akan lebih mudah untuk menjawab soal-soal ujian jika Anda
memahami materi dengan baik.
Pengalaman tes sebelumnya

Pengalaman ujian awal, seperti riwayat ujian yang gagal, dapat
mengurangi rasa percaya diri Anda dalam ujian namun ini tidak
menjamin bahwa Anda akan tampil buruk dalam ujian berikutnya.
Persiapan ujian

Tidak hanya perlu mempelajari dan memahami materi, tetapi
Juga untuk mendemonstrasikan apa yang telah Anda pelajari dan
membuat keputusan yang benar selama tes dan penilaian. Daripada
mengatur terlalu banyak hal yang harus dilakukan selama persiapan
ujian, Anda dapat secara teratur menyisthkan waktu untuk
berkonsentrasi pada ujian.
Pengalaman Ujian

Berlatih menjawab pertanyaan secara teratur adalah cara yang
fantastis untuk menguji diri Anda dan meningkatkan pemahaman
Anda.
Kemampuan untuk menjawab pertanyaan

Pemahaman yang lebih baik tentang pertanyaan akan
membantu Anda memahami bagaimana mendapatkan jawaban, dan
Anda akan dapat berlatih menjawab pertanyaan lebih sering daripada

yang Anda lakukan untuk tes esai.
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f.  Perkiraan Durasi Waktu

Karena Anda mungkin memeriksa respons sebelumnya,
menjawab pertanyaan dapat berdampak pada seberapa baik Anda
mengerjakan tes. Waktu yang singkat membuat Anda cemas dan

mudah tersinggung serta mencegah Anda menjawab pertanyaan..

g. Sikap dan Pendekatan
Pola pikir positif sangat penting saat menghadapi ujian.
Mengkhawatirkan sesuatu akan memakan banyak energi, tetapi itu
tidak akan membantu Anda lulus ujian..
C. Hubungan kualitas tidur dengan hasil belajar

Tidur merupakan proses fisiologis yang sangat penting bagi kehidupan.
Kualitas berkaitan erat dengan kehidupan masyarakat, termasuk kesehatan
mental dan fisik. Jumlah tidur yang Anda dapatkan juga penting karena
mempengaruhi perhatian dan konsentrasi Anda. Efek kurang tidur pada
suasana hati Anda mungkin termasuk kelelahan di siang hari, kelelahan, dan
pelupa. Hal ini pada akhirnya menjadi faktor utama dalam penurunan kinerja
siswa, dan kita dapat menyimpulkan bahwa tidur memiliki dampak yang
signifikan terhadap perhatian, energi, suasana hati, berat badan, persepsi,
memori, keterampilan berpikir, dll. Temuan dari studi tentang durasi tidur dan
fungsi optimal menunjukkan a hubungan antara pola tidur yang terganggu dan
kinerja akademik. Hal ini karena studi menunjukkan bahwa siswa dengan IP
tinggi tidur lebih lama dan tidur lebih awal dibandingkan dengan IP rendah
(Wolfson et al., 1998). Berdasarkan hasil penelitian lain, waktu siswa pertama

kali pergi tidur dan bangun sebelum tidur ditemukan lebih penting untuk
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kinerja daripada waktu mereka tidur sendiri.Siswa dengan nilai bagus lebih
cenderung mengubah waktu tidurnya lebih awal daripada siswa dengan nilai
buruk. Di sisi lain, penelitian lain yang meneliti hubungan antara ritme
sirkadian, jam sekolah, dan kesulitan mata pelajaran yang diuji menemukan
bahwa, untuk mata pelajaran yang paling sulit, waktu optimal siswa sangat

mempengaruhi keputusan tes. (Susanti et al., 2017)

D. Kerangka Teori

Kualitas Tidur . | Prestasi Belajar Saat Ujian
| Pola ! | Tahap Kualitas ! | Gangguan | | ~FaktorYang ~§ i ASPeK FHaIg;ﬁr T Cker
 Tidur | | Tidur & Tidur o Tidur Mol N - Belajar !l Keberhasilan !
/\ /\ """""""""" } """""""""""""" /\ Belojar |
X1 = NREM || REM ! B .Y ‘
PSS Lo e 1. Insomnia @ i IITTToC ST i Faktor | : Faktor |
R ! i .1 11 Penyakit ! | i ' Eksternal
LS |2 Dol ' 12. Latihan Dan ! Internal ;B :
- R L | 1 3. Parasomnia | | . 000 e '
| A i W i 4+ Kelelahan =
! P ' 17 Komponen L. =P &N N 0
R i~ Kualitas Tidur ¢ =TT o o Y
""" '\~ Lantensi Tidur | Ak /i iti :
| o : |5, Lingkungan | |+ Kognitif :
i~ Efisiensi Tidur = : e i 12, Afektif :
: ! 1 6. Motivasi d . '
- Menggunakan : : i 13. Psikomotor
i Obat ; S ' 14.Ranah Cipta !
i Gangguan Tidur | e
- Daytime
'+ Disfuction i
i~ Durasi Tidur :
Keterangan :
: Ada hubungan

Er““"“““"““i : Tidak Ada hubungan

___________________
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Gambar 2.1. Kerangka Teori

E. Hipotesa
Berdasarkan uraian pada Kerangka teori -~ maka Peneliti mencoba
merumuskan hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian
ini yaitu :
Ha :  Terdapat hubungan kualitas tidur dengan prestasi belajar siswa kelas
SMA Islam Sultan agung 3 Kota Semarang
Ho :  Tidak terdapat hubungan kualitas tidur dengan prestasi belajar siswa

kelas SMA Islam Sultan agung 3 Kota Semarang
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METHODOLOGI PENELITIAN

A. Kerangka Konsep
Kerangka penelitian konseptual adalah seperangkat hubungan antara
konsep-konsep yang dapat diamati atau diukur selama penelitian, dan kerangka
penelitian konseptual terdiri dari variabel-variabel yang saling berhubungan.
Anda akan menerima hasil analisis penelitian Anda menggunakan Kerangka

Konseptual. (Notoadmodjo, 2010).

Kualitas tidur Prestasi belajar saat ujian

\ A

Keterangan :

. yang diteliti

- 5 : hubungan

Gambar 3.1. Kerangka Konsep

B. Variable Penelitian
Variabel penelitian adalah karakteristik, nilai aset, atau nilai seseorang,
benda, atau aktivitas yang sedang dipelajari dan merupakan kesimpulan yang
ditarik oleh seorang peneliti. (Sugino, 2019). Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas

21
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Variabel yang mempengaruhi dalam variabel dependen
(SUGIONO, 2019) Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitas tidur.

2. Variabel terikat

Seringkali, variabel dependen disebut sebagai variabel input,
kriteria, dan hasil. Ini sering disebut sebagai variabel dependen dalam
bahasa Indonesia. Sebuah variabel dependen adalah salah satu yang
dipengaruhi oleh variabel independen atau yang disimpulkan dari mereka.
Hasil belajar merupakan variabel terikat yang digunakan dalam penelitian

ini.

C. Jenis Dan Desain Penelitian

Strategi pengumpulan, pengolahan, dan analisis data secara sistematis
dan terbuka untuk melakukan dan menyelesaikan penelitian yang efektif.
Penelitian ' ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelasional.
Hubungan antar variabel yang diteliti ditemukan dalam penelitian ini, baik
variabel bebas maupun variabel terikat. Jenis penelitian ini menggunakan
"desain cross-sectional”, yaitu penelitian yang menyelidiki variabel, faktor
risiko yang mempengaruhinya, dan variabel yang dipengaruhi olehnya

(Notoatmodjo, 2010).

D. Populasi Dan Sample
1. Populasi
Studi penelitian dengan jumlah mata pelajaran yang banyak dan

memiliki karakteristik tertentu (Wahyuni, 2011). Hanya siswa dari SMA
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Islam Sultan Agung 3 Semarang yang menjadi populasi penelitian, yang
berjumlah 93 siswa secara keseluruhan...
Sampel

Pengambilan sampel berarti memilih sejumlah item yang cukup
dari suatu koleksi untuk memeriksa sampel dan memahami sifat-sifatnya
sehingga sifat dan karakteristik tersebut dapat digeneralisasikan ke item
dalam koleksi. Prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan seluruh sampel yaitu seluruh responden.
Sebanyak 93 siswa dalam sampel.
Sampling

Metode pengambilan sampel adalah metode pengambilan sampel.
Ada beberapa pola untuk memutuskan pola mana yang akan digunakan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel utuh.

Lokasi Dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi

Lokasi dalam penelitian ini di SMA Islam Sutan Agung 3 Semarang.
Waktu

Waktu diadakan penelitian ini diadakan pada tanggal 18 bulan januari

tahun 2023 pukul 10.00 wib sampai pukul 14.00 WIB.

Definisi Oprasional

Definisi operasional variabel adalah seperangkat instruksi lengkap

untuk mengamati dan mengukur variabel atau konsep untuk memverifikasi

kelengkapan. (dalam Sugiarto, 2016).
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Variable Definisi Oprasional  Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Kualitas Kualitas tidur siswa Kuisioner  Kualitas tidur yang baik Ordinal
Tidur dilihat dari berapa atau buruk dinilai dengan

lama tidurnya dan Score PSQI dengan total
apakah adanya soal 21 maka jika
gangguan Tidur dikategorikan sebagai
berikut :
Apabila nilai  kualitas
tidur < 7 maka kualitas
tidurnya baik, jika 7-14
maka kualitas tidur nya
cukup apabila = kualitas
tidurnya > 14 maka
kualitas tidurnya buruk.
Prestasi Prestasi belajar yang Indeks Rata — rata Raport Ordinal
Belajar dilihat dari nilai rapot _ Prestasi semester genap dan ganjil
semster genap dan Genap dan
ganjil ganjil

Instrumen / Alat Pengumpulan Data

Menemukan kebenaran tentang suatu masalah melalui metodologi

ilmiah pada dasarnya adalah suatu proses penyelidikan. Pengumpulan data

merupakan langkah penerapan metode ilmiah. Penggunaan instrumen sangat

penting dalam penelitian saat mengumpulkan sampel data. Karena instrumen

adalah alat ukur, mereka memberikan informasi tentang subjek penyelidikan.

(Safir, 2007). Menurut Sugino (2013), peralatan penelitian adalah peralatan

untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati. Alat penelitian

pilihan studi ini adalah Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Informasi
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tentang pola tidur siswa disediakan. Indeks Kualitas Tidur Pittsburgh adalah
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini (PSQI). PSQI terdiri dari 21
pertanyaan yang dilaporkan sendiri dan 21 item yang dilaporkan sendiri. Itu
mencakup beberapa faktor yang terkait dengan kualitas tidur, seperti durasi
tidur yang diantisipasi, latensi, berat badan, dan tidur yang dinilai secara
khusus. Tentukan derajat cacat perkembangan. PSQI sendiri telah divalidasi
oleh University of Pittsburgh dengan sensitivitas 89,6% dan spesifisitas 86,5%.
Reliabilitas bank soal selanjutnya dinilai dengan menggunakan nilai alpha
Cronbach sebesar 0,83.
Metode Pengumpulan Data

Metode atau teknik pengumpulan data dapat dicapai melalui
wawancara, angket, dan kombinasi keduanya. Penelitian ini menggunakan

metode survey (kuesioner) yang terdiri dari 23 pertanyaan atau pertanyaan.

Rencana Analisis / Pengolahan Data

Proses menemukan data, mengumpulkan data dari wawancara,
rekaman lapangan, dan dokumen, mengklasifikasikan dan membagi data
tersebut menjadi unit-unit, dan mengidentifikasi pola dari mana data dipilih
dikenal sebagai analisis data. Proses memahami apa yang penting, apa yang
perlu dipelajari, dan menarik kesimpulan yang masuk akal bagi Anda dan
orang lain.

1. Pengolahan Data
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Metode pengolahan data menguraikan tata cara pengolahan dan
analisis data sesuai dengan pendekatan yang dipilih. Langkah demi

langkah didalamnya: cek data (editing), coding , processing , cleaning.

a. Editing

Editing adalah tindakan untuk memeriksa dan memperbaiki isi
kuesioner (kelengkapan, keterbacaan, jawaban yang tepat dan
konsisten atas pertanyaan).

b. Coding

Coding adalah konversi data tekstual atau abjad menjadi data

numerik atau angka.
c. Processing

Processing Data yang dimasukkan ke dalam program
komputer SPSS setelah diubah dari jawaban masing-masing
responden ke dalam bentuk kode.

d. Cleaning
Cleaning Kegiatan pembersihan data untuk potensi kesalahan
Analisa Data
Data diperiksa, dikelompokkan, dan disortir selama analisis data
untuk mengidentifikasi informasi yang paling relevan untuk diselidiki
lebih lanjut. Menurut Bogdan dan Taylor, analisis data adalah proses
memformalkan proses menemukan tema dan mengembangkan ide untuk
rekomendasi data dan mencoba membantu tema dan ide tersebut.

a. Analisa Univariat
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Analisis univariat adalah teknik analisis data secara
independen dari satu variabel, dimana setiap variabel dianalisis tanpa
mengaitkannya dengan variabel lain. Dalam hal ini analisa univariat
meliputi variable bebas (kualitas tidur ) dan variable terikat ( Prestasi
belajar saat ujian)

b. Analisa Bivariat
Analisis bivariat dapat digunakan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel bebas dan terikat. Memverifikasi data yang diperoleh
diperlukan untuk analisis. Uji Spearman merupakan metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini.

Etika Penelitian

Penelitian ini dilakukan atas persetujuan Dewan Etik dan izin Rumah
Cemara untuk melakukan penelitian dengan memperhatikan prinsip-prinsip
dasar etika penelitian, termasuk lima hak peserta penelitian.(Polit & Beck
dalam Kurniawan, 2015) lima hak tersebut adalah
1. Autonomy ( Kebebasan )

Dimana responden memiliki hak untuk memutuskan menjadi
responden atau tidak, jika peneliti gagal menggunakan hak responden
tetapi tetap menghormatinya, atau ketika responden tiba-tiba berhenti di
tengah penelitian.

2. Confidentiality ( Kerahasiaan )
Ini memastikan bahwa peneliti menetapkan data informasi

responden hanya dengan tujuan penelitian, responden tidak diwajibkan
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untuk menulis nama atau inisialnya di lembar kuesioner, serta peneliti
tidak diperbolehkan mengusik urusan pribadinya.
Nonmaleficience ( Tidak Merugikan )

Ini berarti bahwa survei ini tidak akan menyebabkan kerugian fisik
atau psikologis atau cedera terhadap responden.
Veracity ( Kejujuran)

Menurut responden saat mengisi kuesioner.
Beneficience ( Menguntungkan )

Hasil penelitian ini bisa menginformasikan pembahasan akan
hubungan antara kualitas tuidur dengan prestasi belajar dan juga dapat

menginformasikan kepada institusi pendidikan maupun mahasiswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Pengantar Bab
Lokasi penelitian ini adalah kelas XI IPA IPS SMA Islam Sultan Agung
3 Semarang. Survei dilakukan melalui kuesioner dari Desember 2022 hingga
Januari 2023. Karena menggunakan total sampling dalam penelitian ini, tidak
kurang dari 93 responden berhasil menguji hipotesis penelitian, yang
merupakan jumlah tersebut sudah memenuhi jumlah minimum yang
diharapkan. Penelitian ini dilakukan di Kelas X IPA IPS SMA Islam Sultan
Agung 3 Semarang untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kualitas tidur
dengan prestasi belajar.
B. Karakteristik Responden
Karakteristik responden dijelaskan mengenai subyek yang sedang
diteliti. Karakteristik dari penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin. Berikut
adalah penjelasan dari masing masing karakteristik dari responden dengan
tabel dibawah ini :
1. Usia

Tabel 4.1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan

usia .
Usia Frekuensi Presentase
16 4 4,3%
17 86 92,5%
18 3 3,2%
Total 93 100%
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Berdasarkan Table 4.1 dinyatakan bahwa responden terdiri dari
usia 16 tahun dengan 4 responden ( 4,3% ) , usia 17 tahun dengan
responden 86 ( 92,5%), usia 18 tahun dengan responden 3 ( 3,2%) dan
jumlah terbanyak pada usia 17 tahun dengan 86 responden ( 92,5% )

2. Jenis kelamin

Tabel 4.2. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Presentasi
Laki-laki 35 37,6%
Perempuan 58 62,4%
Total 93 100%

Berdasarkan table 4.2 dinyatakan bahwa responden terbanyak pada
jenis kelamain perempuan dengan 58 responden ( 62,5% ) sedangkan jenis

kelamin laki-laki 35 responden ( 37,6% ).

C. Analisis Univariat
1. Kualitas tidur
Peringkat kualitas tidur dibagi menjadi tujuh kategori: kualitas
tidur subjektif, latensi tidur (sulit tertidur), durasi tidur, efisiensi tidur,
gangguan tidur malam hari, penggunaan obat tidur, dan gangguan aktivitas
setelah bangun tidur.

Tabel 4. 3. Distribusi frekuensi gambaran kualitas tidur responden

(N=93)
Kualitas Tidur Frekuensi Presentase (%)
Baik 2 2,2%
Cukup 29 31,2%
Buruk 62 66,7%
Total 93 100%

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil pada kualitas tidur dengan

yang mengalami kualitas tidur baik sebanyak responden 2 (2,2%), yang
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mengalami kualitas tidur cukup sebanyak 29 responden (31,2%)
sedangkan yang mengalami kualiatas tidur buruk sebanyak 62 responden
(66,7%).

2. Presetasi belajar

Tabel 4. 4. Distribusi frekuensi prestasi belajar responden (N=93)

Presentasi belajar frekuensi presentase
Meningkat 7 7,5 %
Cukup 29 31,2
Menurun 57 61,3%
Total 93 100%

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil pada prestasi belajar dengan
yang mengalami prestasi belajar meningkat sebanyak responden 7 (7,5%),
yang mengalami prestasi belajar cukup sebanyak 29 (31,2) sedangkan
yang mengalami prestasi belajar menurun sebanyak 57 responden
(61,3%).
D. Analisa Bivariat
1. Uji spearman

Tabel 4. 5. Hubungan kualitas tidur dengan prestasi belajar

Prestasi Belajar
Menurun ~ Cukup ~ meningkat total R p
Kualitas  Buruk 1 0 1 2
Tidur  Cukup 0 26 3 29 0,606 0,000
Baik 6 3 53 62
Total 7 29 57 93

Berdasarkan table 4.4 diperoleh nilai p value. Hasilnya, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kualitas tidur

pengguna dengan hasil belajarnya.
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Koefisien 0,606 menunjukkan kekuatan atau kedekatan hubungan
antara efisiensi tidur dan keberhasilan akademik. Hal ini menunjukkan
bahwa kuantitas dan kualitas tidur serta tingkat atau kedekatan hasil
belajar sudah memadai..

Jika dilihat arah hubungan antar variabel berdasarkan nilai
koefisien tersebut diatas adalah positif dan hubungan kedua variabel
searah.

Temuan penelitian ini yang memiliki p-value 0,000 dan koefisien
korelasi 0,66 mendukung ' kesimpulan bahwa ada hubungan yang

signifikan antara hasil belajar dengan kualitas tidur.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Gambaran umum hasil penelitian

B.

Peneliti membahas temuan penelitian yang berjudul “Hubungan
Kualitas Tidur dengan prestasi belajar Siswa di SMA Islam Sultan Agung 3
Semarang sebagai pengantar bab ini. Dalam hasil yang tercantum, ia
menjelaskan karakteristik masing-masing responden menurut umur dan jenis

kelamin. 93 responden di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang.

Interpretasi hasil dan diskusi hasil
1. Karakteristik Responden
a. Usia
Usia rata-rata responden yang berusia 16 hingga 18 tahun dianggap
masih berada di pertengahan masa remaja. Persentase tertinggi
responden, 86 (92%) berusia 17 tahun. Tahap kehidupan remaja
adalah periode antara masa kanak-kanak dan dewasa. Waspadai
perubahan biologis, psikologis, lingkungan, sosial, dan hukum pada
awal dan akhir pubertas. Ada tiga tahap pubertas dalam hal
perkembangan. Yaitu, pubertas dini (Usia 10-13), pubertas tengah
(Usia 14-16), dan pubertas akhir (Usia 17-21).(Aulyanti, 2018).
Untuk mengidentifikasi gangguan kognitif sejak dini, sangat

penting untuk menilai setiap tahap perkembangan kognitif. Seiring
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bertambahnya usia remaja, kemampuan kognitif mereka
meningkat. (Aulyanti, 2018)

Dari hasil peneitian didapatkan 93 jumlah responden terdiri
umur 16 tahun dengan responden 4 (4,3 %) , umur 17 tahun dengan
responden 86 (92,5 % ) sedangkan usia 18 tahun dengan responden
3(3,2%) .

b. Jenis Kelamin

Survei mengungkapkan bahwa ada lebih banyak wanita.
dengan 58 siswa (62,4%) dan siswa laki — laki 35 siswa (37,6%).
Hal ini menunjukan bahwa minat perempuan dikelas IX IPA IPS
jauh lebih besar dibandingkan laki-laki. Akibatnya hasil review
menunjukan bahwa sebagaian besar siswa kelas IX IPA IPS SMA
Islam Sultan Agung 3 Semarang adalah perempuan.

c. Kualitas Tidur

Temuan penelitian ini, yang melibatkan 93 responden,
didasarkan pada tanggapan terhadap semua kuesioner kualitas tidur.
29 siswa (31%) melaporkan memiliki Kualitas tidur yang buruk
dibandingkan dengan 62 siswa yang melaporkan memiliki tidur
yang buruk (66%). Aktivitas sosial dapat mengganggu kualitas
tidur Anda..

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa seseorang yang berusia
awal 20-an Itu mewakili puncak aktivitas sosial. Selain faktor

sosial, akses internet, elektronik kamar tidur seperti televisi, gadget,
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dan komputer semuanya termasuk dalam kategori faktor elektronik
dan komputer memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan tidur seseorang (Syamsoedin, 2015). Hal ini
berdasarkan survei yang dilakukan Bahululu, yang mengungkapkan
bahwa 29 (21,8%) responden di sekolah profesi melaporkan
mengalami gangguan tidur akibat tekanan untuk menyelesaikan
tugas sekolah. (Bahrul, 2011).

Berbagai tugas dan Segala hal lain yang menyebabkan
seseorang berpikir terus-menerus dapat menyebabkan kecemasan
diri seseorang. Anda menjadi lemah, mengantuk, dan lamban.
Selain itu, dimungkinkan untuk mengganggu tidur seseorang,
menyebabkan kurang tidur, dan merusak kualitas tidurnya. Saya
tidak mengeluh. Sebaliknya, 89 siswa (95,7%) mengeluh sulit tidur
di malam hari. Banyak orang mengeluhkan masalah tidur, seperti
terbangun di tengah malam atau dini hari. Kita dapat menyimpulkan
dari uraian sebelumnya bahwa hampir semua orang yang disurvei
memiliki kualitas tidur yang buruk..

d. Prestasi Belajar

Prestasi belajar dalam penelitian ini dihitung dengan
menggunakan rata-rata pekerjaan rumah dari semester berturut-
turut. Sebagai hasil dari analisis univariat kinerja akademik siswa,
7 siswa (7,5%) melihat peningkatan nilai mereka, sementara 29

siswa (31,2) melihat penurunan 57 (61,3%) cukup.
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Pemrosesan data dilakukan setelah ditetapkan bahwa, selain
kualitas tidur, tidak ada faktor lain—seperti penyakit dan stres—
yang akan mengganggu prestasi akademik. Penjelasan tersebut
mengarah pada kesimpulan Lebih dari setengah dari mereka yang
disurvei melihat penurunan prestasi akademik mereka bila
dibandingkan dengan mereka yang melihat peningkatan prestasi
akademik.

Dalam interpretasi Al, Mishbah mengklarifikasi. Nilai untuk
kelompok ini naik sebanding dengan seberapa baik mereka
melakukannya dan seberapa banyak pengetahuan yang mereka
miliki.” (Shihab,M. Quraish, 2009).

2. Analisa Bivariat

Temuan penelitian menunjukkan hubungan antara kedua variabel
untuk nilai p kurang dari 0,05. Sedangkan hasil analisis bivariat dengan uji
Spearman yang dilakukan pada penelitian ini kurang dari 0,05 pada p =
0,000 sehingga HO dapat dihitung dan Ha diterima. Dari sini kita dapat
menyimpulkan bahwa ada hubungan antara tidur yang nyenyak dan
kesuksesan akademik..

Hal ini berbeda dengan penelitian Catur Masyeni (2010) yang
menemukan adanya hubungan konsentrasi siswa dengan kualitas tidur
dengan p = 0,004. Dia juga tidak setuju dengan pandangan Prasadja

(2009). Dengan kata lain, kinerja mental seseorang mungkin terhambat
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oleh kualitas tidur yang buruk, namun kinerja mereka di masa dewasa awal
masih bisa menjadi yang terbaik..

Temuan ini menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara siswa di
tiga Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Semarang dengan prestasi
akademik mereka.

Kesimpulan ini didukung oleh penelitian ilmu sosial yang melihat
hubungan antara performa siswa dengan kualitas tidur dengan nilai p =
0,04. Kualitas tidur yang buruk berdampak buruk pada kemampuan
seseorang untuk berpikir jernih, seperti yang ditemukan Prasaja (2009).

gg (Prasadja, 2009).

kelompok belajar, pilihan kelompok belajar, tempat tinggal,
metode belajar, hubungan siswa dengan teman dan keluarganya, serta
dorongan untuk belajar, semuanya memiliki pengaruh yang signifikan.
pada  kualitas belajar mereka. Selain Faktor motivasi dan strategi
instruksional, serta kesiapan pembelajar, kesadaran diri, dan lingkungan
belajar, semuanya memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
siswa. Peneliti berpikir bahwa karena aktivitas mereka, siswa cenderung
sulit tidur. Umumnya Siswa yang memiliki jadwal sekolah yang cukup
padat. Hari sekolah berlangsung dari pagi hingga sore hari. Tugas hari
berikutnya diberikan, dan diselesaikan selama istirahat malam. Namun,
beberapa siswa mengakui bahwa penggunaan malam mereka untuk
kegiatan rekreasi, berkumpul dengan teman, menonton televisi, dan

menggunakan ponsel dan laptop dapat mengganggu kemampuan tidur
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mereka. Studi telah menunjukkan korelasi antara kinerja siswa dan
kualitas tidur, yang menunjukkan bahwa siswa mungkin memiliki kontrol
atas kinerja mereka di SMA Islam. Agung 3 Semarang

Survei dilakukan di Kelas IX SMA Islam Sultan Agung 3
Semarang dan terdiri dari dua kelas IPA dan dua kelas IPS.

Peneliti tidak mengamati responden dalam penelitian ini, jadi kami
tidak tahu apakah pertanyaan yang mereka isi sesuai dengan pengalaman
mereka.

C. Keterbatasan Penelitian

peneliti menyadari bahwa ada batasan tentang bagaimana mereka dapat
melakukan penelitian mereka. Ini menyiratkan bahwa peneliti tidak memiliki
kendali atas variabel lain. Satu-satunya hal yang peneliti lihat adalah apakah
ada hubungan antara kualitas tidur dengan prestasi belajar siswa SMA Islam

Sultan Agung 3 Semarang dan responden tidak memahami pertanyaan survei.

Implikasi
Implikasi pendidikan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
bagi siswa untuk mengelola waktu luang mereka, meningkatkan kesadaran
fisik mereka, dan menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
Fakta-fakta yang ditemukan sebagai hasil temuan penelitian dapat
dijadikan bahan bacaan sekaligus sumber penemuan ilmiah selanjutnya.
Temuan penelitian ini berimplikasi pada penelitian selanjutnya karena
kuesioner dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar dan kualitas tidur

selain melakukan observasi untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat lagi.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Temuan dan kesimpulan penelitian yang dilakukan pada bulan Januari

2023 di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik jenis kelamin responden, kebanyakan perempuan,
dengan usia rata-rata 17 tahun.

2. Kualitas tidur pada siswa SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang
memiliki kualitas tidur buruk maka dari itu sangat berpengaruh
terhadap prestasi belajarnya.

3. Terdapat hubungan kualitas tidur dengan prestasi belajar SMA

Islam Sultan Agung 3 Semarang.

B. Saran

1.

3.

Bagi Institusi Pendidikan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempromosikan
pengetahuan dan pemahaman dalam lingkungan pendidikan dan untuk
menginformasikan penelitian selanjutnya tentang hubungan antara
kualitas tidur dan kinerja siswa SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang.
Bagi Masyarakat

Temuan penelitian ini harus menjadi landasan untuk memahami
pengetahuan dan informasi masyarakat.

Bagi Penliti

40



41

a. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
tambahan tentang kualitas tidur, disarankan untuk melakukan
observasi dengan menggunakan prosedur tidur, membandingkan
tidur yang biasa dilakukan dengan tidur yang mengikuti ajaran
Nabi, dan menilai pengaruhnya terhadap kualitas tidur..

b. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian tentang hasil belajar
siswa, disarankan untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belajar siswa di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang.
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